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PENDAHULUAN

% ;Pendahuluan ini dibuat dengan tujuan agar terciptanya pandangan yang jelas
%mengejqai penelitian, permasalahan penelitian, dan sasaran tujuan serta manfaat dari
ép%elitian bagi pembaca. Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah yang
Téfniéqdasari penulis melakukan penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan
%pe&?elit’ivan, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

g % éDaIam bagian latar belakang akan dijelaskan konsep utama yang menjadi dasar
%%elitian sehingga memberikan gambaran dan pemahaman bagi pembaca. Penelitian
%xmgnarﬂg permasalahan-permasalahan yang terungkap dan menuangkannya dalam

@dentiﬁkasi masalah, kemudian membatasi penelitian agar tidak terlalu luas. Pada sub bab

u

—

Sakhir ékan diuraikan tujuan penelitian yang menjelaskan hasil setelah dilakukannya

mpenelifian dan manfaat penelitian bagi para pihak yang terkait.

w ed

u

A. Latar Belakang Masalah

Penjelasan integritas laporan keuangan setiap perusahaan menyajikan informasi

usw uep ueyuwniued

Eerupailaporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan modal,

=

Aeracaserta laporan arus kas. Laporan tersebut nantinya akan digunakan oleh pengguna

n
c

%formas”i, khususnya oleh stakeholders untuk memperoleh informasi penting tentang

=

perusahaan yang berguna dalam proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan
dijadikan media komunikasi antara manajemen perusahaan dan investor mengenai perkiraan
keuandgan perusahaan, oleh karena itu dalam proses pembentukan laporan keuangan harus

dibuat @engan benar dan disajikan secara jujur kepada pengguna laporan keuangan.

SAK-PSAK, (2016) menyatakan bahwa Laporan keuangan pada dasarnya adalah
= 1
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hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
antara .—manajemen dengan pihak luar perusahaan tentang data keuangan atau

'gktivitaé? perusahaan tersebut selama periode tertentu. Ikatan Akuntan Indonesia juga

Jell

fengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi

W b

euangan, kinerja keuangan serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

b

e

egdin

anfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

el

Sehingga laporan keuangan yang dibuat perusahaan harus memiliki kualitas agar

e uelbeqa

rRbunpunig

f masi yang ingin disampaikan dapat membawa manfaat bagi pihak lain. Laporan

ngan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang memiliki integritas. Integritas

Aepu

e

Q4 NK]9S N

a arti suatu konsep yang menunjukkan adanya konsistensi antara tindakan dengan nilai

egm

bu

an priasip. Laporan keuangan yang disajikan harus memiliki integritas agar pengguna

EEIUI SR eAd

poran keuangan baik pihak internal maupun pihak eksternal dapat menggunakannya

engan Bijak dan dapat membuat keputusan yang semestinya.

eedu

Integritas laporan keuangan menjelaskan tentang fenomena manipulasi laporan

uangan untuk mendukung isu terkini yang sedang terjadi didunia usaha industri,

™@™p UF%UJH],UEDUS

erdagangan maupun jasa. (Febriyanti. 2020). Tingginya integritas laporan keuangan dapat

afow

ilihat dan informasi yang disajikan, pada era perkembangan global sekarang banyak kasus
curan:gan laporan keuangan melibatkan perusahaan yang memiliki kualitas tinggi seperti

T Asufansi Jiwasraya (Persero) tengah menjadi sorotan, salah satu asuransi jiwa di

19qUENS UZFIN

ndone3|a itu mengalami tekanan likuiditas yang ekuitas perseroannya tercatat negatif Rp
23,92 taliun pada September 2019 (CNN Indonesia, 2019). Pada tahun 2006, kementerian
BUMN:dan otoritas jasa keuangan (OJK) menyatakan ekuitas jiwasraya tercatat negatif Rp

3,29 trifun.

Tahun 2008 Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memberikan opini disclaimer (tidak

menyatgkan pendapat) untuk laporan keuangan 2006-2007 lantaran penyajian informasi
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cadangan tidak dapat diyakini kebenarannya. Pada 2006-2012, KAP yang ditunjuk adalah
KAP Sgejatna, Mulyana, dan Rekan. Sementara sejak 2010-2013, KAP Hertanto, Sidik dan

gekan. Pada 2014-2015, KAP Djoko, Sidik dan Indra. Lalu 2016- 2017, KAP yang ditunjuk

“§J€

itu PHcewaterhouseCoopers (PwC). PwC memberikan opini wajar tanpa pengecualian

gow b

a§laporan keuangan konsolidasian PT Asuransi Jiwasyara (Persero) dan entitas anaknya

J

ada tanggal 31 Desember 2016. Laba bersih Jiwasraya yang dimuat dalam laporan

31116
&

—_

Reqga
bunpg

euangap yang telah diaudit dan ditandatangani oleh auditor PwC tanggal 15 Maret 2017 itu

enunjikkan laba bersih tahun 2016 adalah sebesar Rp 1,7 triliun. Sementara itu laba bersih

9s nJe ue

epurg

sraffa menurut laporan keuangan auditan tahun 2015 adalah Rp 1,06 triliun. Terbukti

s

C o
@va PT Asuransi Jiwasraya (Persero) sepanjang tahun 2010 hingga 2019 melakukan

dakam manajemen laba. Hasil pemeriksaan menunjukkan Jiwasraya pernah melakukan

B yn

gm ek

Il sl

anipulasi laporan keuangan pada tahun 2006 dengan melakukan tindakan manajemen laba.

PK juga menilai adanya ketidak wajaran dalam pembukuan laba bersih yang dilakukan

3

EenuaugRdue

wasraya pada 2017. Laba bersih yang dibukukan sebesar Rp 360,3 miliar dinilai BPK ada
kurangan pencadangan yakni Rp 7,7 triliun, sehingga jika pencadangan dilakukan sesuai
etentuan maka perusahaan seharusnya mengalami kerugian (CNN Indonesia, 2019). Kasus
ng tefjadi tersebut dapat mengurangi kepercayaan masyarakat pada kinerja perusahaan

membuat para investor berfikir ulang untuk berinvestasi karena informasi di laporan

>

uangan tidak sejalan dengan ketentuan SAK yang berarti integritas laporan keuangannya

Joq@ns ugngIguaw ERp UEN)

—+

idak baik. Kasus kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan berkaitan erat dengan
masalaly kualitas laporan keuangan dan kurangnya integritas laporan keuangan dalam
penyajian informasi bagi pengguna laporan keuangan.

Manipulasi pada laporan keuangan merupakan bentuk kecurangan yang
mengakibatkan menurunnya kualitas laporan keuangan dan penyajian laporan perusahaan
tidak miengungkapkan kondisi yang sebenarnya. Jadi, apabila seorang auditor mengaudit

laporanxkeuangan yang tidak berintegritas maka, peluang seorang auditor untuk dituntut

3
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semakin besar. Apabila laporan keuangan itu overstate akan sangat merugikan bagi
pengguna laporan keuangan tersebut.

Menurut Kurniawati (2017) menyatakan bahwa manipulasi laporan keuangan

1na-l

bazie

isebabkan beberapa alasan yang mendukung seperti munculnya masalah keagenan (agency

roblem}. Hal ini dikarenakan adanya ketidaksamaan terhadap kepentingan antara

>
=il

e gang saham atau pemilik perusahaan yang disebut (principal) dengan manager (agent).

3 11n6

ng

ihak principal untuk mensejahterahkan karyawan ataupun managemennya (agent) akan

5<Y)

e uemleqo

pun

e ber]kan bonus (give reward) bagi yang mencapai target untuk suatu tujuan perusahaan.

B

a

-bgepu

m mencapai tuntutan dan tekanan dari pihak principal maka si pihak agent akan

tl\)ési untuk meningkat laba sebanyak-banyaknya dan setinggi-tingginya, namun

g

r
>
@

alitanya tidak seperti itu.

IR eAugy yngmes n

Menurut Simamora et al (2017) bahwa good corporate governance merupakan salah

tu carm yang paling penting dalam peningkatan efesiensi dan efektivitas pengelolaan

duayfeduey 1ul sl

@anajemen perusahaan yang bertujuan untuk mencegah atau mengantisipasi adanya konflik

n}

éeagenan dalam suatu entitas. GCG meliputi beberapa pihak yang bersangkutan seperti

pu

pemegang saham, dewan komisaris, dan manajemen perusahaan. Lembaga independen di
donesia masih sangat minim dalam menerapkan corporate governance.
Struktur kepemilikan pada corporate governance terdiri dari kepemilikan

stitusional dan kepemilikan manajerial. Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai

Jagq@ns uexngaipaw

'sahamyang dimiliki oleh individu atau kelompok lembaga atau kreditor, masyarakat dan
pemerimtan non bank seperti perusahaan asuransi, perusahaan investasi, perusahaan
pendarn@an dan bank (Savero, 2017).

Kepemilikan Institusional merupakan lembaga yang memiliki kepentingan besar
terhada% investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Sehingga biasanya institusi
menyerahkan tanggung jawab kepada devisi tertentu untuk mengelola investasi

perusabaaan. Keberadaan institusi yang memantau secara profesional perkembangan
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“investasinya menyebabkan tingkat pengendalian terhadap tindakan manajemen sangat tinggi

sehingga;potensi dapat ditekan (DD Cahyono, R Andini, K Raharjo. 2016).

Repemilikan manajerial dapat diartikan sebagai presentase jumlah saham yang

1na-l

imilki oleh manajer perusahaan atau pihak internal perusahaan (Savero, 2017). Dengan

bazie

&LU
&

ya:kepemlllkan manajerial di dalam perusahaan dapat membantu mengurangi konflik

0 keagenan karna dapat menjajarkan pihak manajemen dengan stakeholder. Kepemilikan

ma &

a ajerlal dapat meningkatkan integritas laporan keuangan karena adanya motivasi bagi

jemen perusahaan untuk ikut serta memiliki perusahaan. Dengan motivasi tersebut

(v}

ajemen akan menyajikan pelaporan keuangannya secara wajar agar dapat memajukan

rg[ﬁunp:u

a

MB)9s nBe ue@eqasgiinbd

Bnepu

a

ahéén dengan presentase jumlah saham yang besar sehingga hubungan yang baik

‘%Uﬂ

bu

tara manajemen perusahaan dengan stakeholder dapat menjadikan tata kelolaan yang baik
Ia (Verya etal., 2017).

Faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu

FEousw edueqcmuw s eATy yn

verage Menurut Widiyati dan Shanti (2017:960) menyatakan bahwa leverage

idefinisikan sebagai suatu skala rasio yang digunakan untuk mengukur seluruh kekayaan

Tep uelun)

erusahaan didanai oleh hutang. Perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi atau leverege
ng tigggi akan mengalami resiko yang tinggi pula. Perusahaan yang memiliki hutang yang

rlebigan juga berpengaruh pada integritas yang rendah.

:1aquuins ug’)nqaﬁmw

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan

Manajefial dan Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan”. (Studi Empiris Pada

Perusa@an Sektor Keuangan di BEI Tahun 2018-2020)
= 5



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)l eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dijelaskan, maka identifikasi

masalatt:dalam penelitian ini adalah :

=

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

berusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?
Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

(v}

berusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?

bugpun-buepuybunpunig R YeH

Apakah leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor

keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?

o

Apakah independensi dan kompetensi yang dimiliki akuntan publik berpengaruh
iérhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI Periode 2018-2020?

6. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?

C. %atasan Masalah

Pari masalah-masalah yang ada diatas, adapun batasan masalah dalam penelitian ini

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibegas dinbusw buede

iantaranya :

o

1. “Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?

2. ZApakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
%erusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020?

3. @Apakah leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor

Reuangan yang terdaftar di BEI Periode 2018-20207?
= 6



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

D. Batasan Penelitian

@iapun batasan penelitian ini yaitu :

I . . .
1.2 Objek penelitian adalah daftar perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI

o

2 % selama periode tahun 2018-2020.

3 3

g % 2.= Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional,
=2 m

oo i Kepemilikan Manajerial, dan Leverage.

T O

5 = @

= 2 35 Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah Integritas laporan keuangan yang
3 ué § dihitung dengan Rumus Market Book Value (MBV)

g2 @

€3 3

5S¢ @

5 &. %umusan Masalah

33 3

= é’(pakah terdapat pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan
o 3

=] Q

Leveragg terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
=) Q

BEI periode 2018-2020?

® Fy

2 =

S L

= =)

% F. @ujuan Penelitian

§ 1. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Kepemilikan Institusional terhadap
3

2 Integritas Laporan Keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI
= periode 2018-2020.

3 Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Kepemilikan Manajerial terhadap

Integritas Laporan Keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI
periode 2018-2020.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Komisaris Independen terhadap
Integritas Laporan Keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI

periode 2018-2020.

) e)izew.opu] uep siusig 3nIsu|

IM

G. Qlanfaat Penelitian
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Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

@Bagi peneliti

szs:a_ Untuk memperoleh gambaran dan mengetahui tentang pengaruh Kepemilikan
(o)

@stitusional, Kepemilikan Manajerial, dan Leverage terhadap integritas laporan
3

Eéuangan perusahaan dan membandingkan dengan teori yang diperoleh selama
™

mengikuti perkuliahan.

A

(9]

2: Bagi perusahaan

0

g' Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pertimbangan bagi
=)

fhanajemen untuk mengelola sumber daya perusahaan secara lebih optimal, terbuka
o

dan transparan guna lebih meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan.

5

)

3

3: Bagi Almamater

Q

g Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang mengambil topik yang sama
=

gan menambah koleksi pembendaharaan penelitian di Kwik Kian Gie School of
Q

Business.

S

7]

s

(a §

c

(o 4

%
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